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ABSTRACT

The occurrence of Covid-19 pandemic in Indonesia did not prevent the public's
intention to travel. It can be seen because of the high their travel enthusiasm,
especially to Puncak area and other tourist attraction of Taman Safari Indonesia (TSI)
in Bogor. This study aims to: 1) analyze the factors which influence the decision of
visitors to travel and 2) analyze the most dominant factors that can influence the
decision of visitors to travel to TSI during the Covid-19 pandemic. The design of this
research was exploratory research with a quantitative approach with 140 respondents
from TSI visitors who were determined based on purposive sampling in this study.
The analytical method used was factor analysis using SPSS software version 28 for
windows. The results showed that, there were 5 (five) factors that influence the
decision to visit TSI during the Covid-19. First factor was a tourist attraction, then
followed by psychological as second factor, experience as third factor while awards
and special events as fourth factor and fifth factor. The most dominant factor that
influence the visitor's decision to travel to TSI during the Covid-19 was psychological
as a push factor. Meanwhile the pulling factor was tourist attraction. The implication
of this research was providing additional information related to push and pull factors
that influence visitor behaviour in making travel decisions. The recommendations for
turther research were to be able to use more indicators that have not been used in this
study such as playing, adventure, health, natural scenery, electronic word of mouth
and others. So, it can provide various research for tourism field in the future.

Keywords: covid-19 pandemic, travel motivation, push-pull factors, decision to visit, visitor,
taman safari indonesia bogor.
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 yang telah melanda hampir di seluruh bagian dunia tidak
terkecuali Indonesia. Hal tersebut mengakibatkan banyaknya gangguan pada semua
sektor pemerintahan di Indonesia. Salah satu yang paling terdampak parah adalah
sektor pariwisata (republika.co.id, 2022). Upaya pemulihan sektor pariwisata
dilakukan seperti adanya program pemerataan vaksinasi, hingga penerapan protokol
kesehatan berbasis keamanan, kesehatan, keselamatan, dan keselamatan lingkungan
bagi seluruh pihak industri pariwisata (Kemenparekraf.go.id, 2021). Penerapan
program tersebut dilakukan karena dapat memperkuat kepercayaan kembali para
masyarakat atau pengunjung untuk berwisata ke suatu destinasi wisata selama
pandemi Covid-19 (Lumanauw, 2020:10). Setelah program pemulihan yang berjalan
lancar berdasarkan menurunnya tingkat kasus Covid-19, maka antusiasme

pengunjung untuk melakukan kegiatan berwisata kembali meningkat.

Tidak dapat dipungkiri bahwa strategi dalam pengembangan destinasi
parwisata dan daya tarik wisata dewasa ini telah menjadi perhatian serius para
praktisi dan juga akademisi, diantaranya Sudiarta dan Suardana (2016); Hendriyani
et al (2020); Permana Budi A et al (2022) yang meneliti pentingnya strategi dalam
mengembangkan dan memasarkan daya tarik wisata serta perilaku wisatawan yang
berkunjung ke suatu destinasi pariwisata. Dengan demikian, melihat kondisi
pandemi Covid-19 yang terjadi, tentu menyebabkan beberapa perubahan perilaku
dalam berwisata, seperti pengunjung akan lebih memilih destinasi atau daya tarik
wisata yang menciptakan lingkungan sehat dan bersih, terdapat ruang yang luas dan
terbuka, jaraknya tidak terlalu jauh dari tempat asal, tidak banyak bersentuhan
dengan orang lain atau jauh dari keramaian (less-crowd), serta memilih melakukan
perjalanan wisata dalam kelompok kecil sehingga akan meminimalkan kerusakan

lingkungan dan penularan Covid-19 (Suprihatin, 2020).
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Perubahan perilaku pengunjung (konsumen) dalam berwisata akibat pandemi
Covid-19 telah mengubah tren pariwisata. Saat ini, wisata alam menjadi tren popular
yang disukai para pengunjung (Kemenparekraf, 2020). Hal tersebut sejalan dengan
konsep Nature-Based Tourism (NBT), sebagai suatu konsep yang menekankan pada
pariwisata berkelanjutan. Konsep NBT tersebut tentu dapat meningkatkan
pengetahuan terhadap lingkungan, sikap, dan niat perilaku dengan peluang langsung
yang bermakna terhadap satwa liar, sejarah alam, dan ilmu-ilmu konservasi
(Novianti, et al, 2020). Salah satu daya tarik wisata di Indonesia yang terkenal
mengusung konsep NBT yaitu Taman Safari Indonesia (TSI) yang ada di kawasan
Puncak, Kabupaten Bogor. TSI menjadi daya tarik wisata dengan tingkat kunjungan
yang tinggi dan meningkat setiap tahunnya bahkan selama pandemi Covid-19 (Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Bogor, 2021). Tingginya tingkat kunjungan tersebut
terjadi, karena tersedianya berbagai kegiatan menarik dan fasilitas lengkap yang
diberikan oleh pengelola TSI. Lestari (2019) menjelaskan bahwa keputusan
pengunjung untuk melakukan perjalanan wisata sama halnya dengan keputusan
“pembelian” yaitu ketika seseorang mengeluarkan uang untuk mendapatkan
pemenuhan akan suatu hal. Ketika seseorang ingin berwisata di suatu tempat wisata,
pastinya akan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mampu mendorong dan
menarik hingga akhirnya dapat membuat keputusan akhir yang memang dirasa
mampu disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya dalam kegiatan

berwisata, khususnya selama pandemi Covid-19.

Penelitian empiris telah banyak dilakukan terkait faktor yang mempengaruhi
keputusan pengunjung untuk berwisata ke sebuah daerah tujuan dan daya tarik
wisata. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Hermansyah, D. dan Waluya, B. (2012)
menunjukkan bahwa dimensi relaxation pada faktor pendorong yang tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung. Inkonsistensi dari kedua
hasil penelitian tersebut, khusunya dibagian faktor pendorong diduga karena adanya

perbedaan jenis atau lokasi daya tarik wisata serta kondisi yang sedang terjadi saat
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ini sehingga menyebabkan ke tidak konsistenan hasil penelitian. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian dari Sari et al (2018) bahwa dengan banyaknya literatur serta
penelitian sebelumnya terkait faktor yang mempengaruhi keputusan pengunjung,
kemudian jika digunakan kembali untuk menganalisis maka belum tentu akan sama
hasilnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengnalisis faktor penentu dan yang paling
mendominasi dari faktor pendorong maupun penarik dalam mempengaruhi

keputusan pengunjung berwisata ke TSI selama pandemi Covid-19.
Tinjauan Pustaka

Motivasi berwisata dapat dilihat sebagai bagian dari sebuah kebutuhan dan
keinginan psikologis maupun biologis manusia (Dyck dan Newbert dalam Pitana dan
Gayatri, 2005), sehinga menjadi bagian yang tidak akan bisa dipisahkan antara hal
yang mendorong dan menarik perilaku seseorang untuk melakukan aktivitas
berwisata. Motivasi menjadi faktor yang penting bagi seseorang untuk mengambil
keputusan terkait daerah tujuan wisata ataupun daya tarik wisata yang ingin
dikunjunginya (Pitana dan Gayatri, 2005). Selanjutnya, pendekatan paling sesuai
untuk mengerti sebenarnya motivasi seseorang berwisata adalah dengan pendekatan
psikologi dan sosilogi, bahwa motivasi didefiniskan sebagai motif emosional dan
kognitif yang bisa dikatakan motif pendorong (intrinsic) dan motif penarik (exstrinsic)

untuk melakukan perjalanan wisata baik secara individu maupun berkelompok.

Motivasi perjalanan wisata terdiri dari dua kekuatan, yang mengindikasikan
bahwa seseorang akan melakukan perjalanan wisata karena adanya faktor yang
mendorong (push factors) berasal dalam dirinya dan faktor yang menarik (pull factors)

berasal dari luar dirinya (Trimurti dan Utama, 2020:12).

Berikut beberapa dimensi faktor pendorong yang diadopsi dari Crompton
(1979), Jackson (1989), Yuan dan McDonald (1990), Yoon dan Uysal (2005) untuk
dijadikan acuan atau indikator pada penelitian ini meliputi: (1) Escape, (2) Relaxation,

(3) Prestige, (4) Enhancement of kinship relationships, (5) Novelty, (6) Knowledge, dan (7)
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Ritual inversion. Adapun dimensi faktor penarik yang diadopsi dari Gray (1970) dan
Crompton (1979) dalam Mohammad dan Som (2010); Esichaikul (2012); Jackson (1989)
dalam Pitana dan Gayatri, (2005); untuk dijadikan acuan pada penelitian ini meliputi:
(1) Cleanliness, (2) Safety, (3) Location, (4) Price, (5) Service, (6) Leisure activities, dan

Special Events.
Metode

Dalam menyelesaikan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantiatif
dengan desain penelitian berupa non-eksperimental yang bersifat eksplorasi.
Populasi penelitian merupakan pengunjung yang berwisata ke TSI. Selanjutnya,
teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan non-probabilty sampling, khususnya
yaitu menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria responden yaitu pengunjung
dengan latar belakang pendidikan sudah lulus SMA dan yang sudah berwisata ke TSI
selama pandemi Covid-19 kurang lebih 6 bulan hingga 1,5 tahun terakhir. Penentuan
ukuran sampel berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh Hair et al (2010), bahwa
ukuran sampel yang dinyatakan layak untuk digunakan minimal 5 (lima) hingga 10
(sepuluh) kali dari jumlah indikator atau parameter yang digunakan. Berdasarkan hal
tersebut maka penelitian ini akan menggunakan 28 indikator pernyataan dari 14 sub
variabel atau dimensi. Terdiri dari 14 indikator pernyataan dari faktor pendorong
(push factors) dan 14 indikator pernyataan berikutnya dari faktor penarik (pull factors)

yang akan dikalikan 5 (lima) maka didapatkan 140 responden.

Data penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder. Jenis data
berdasarkan sifatnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitaif dan
data kualitatif. Teknik pengumpulan data penelitian dengan melakukan wawancara
terbuka maupun tertutup, studi kepustakaan, obeservasi, dan dokumentasi. Adapun
instrumen penelitian yang digunakan berupa angket atau kuesioner, pedoman
wawancara dan alat perekam (kamera). Selanjutnya, teknik analisis data yang

digunakan yaitu teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis faktor yang
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termasuk dalam jenis analisis inferensial bagian dari analisis multivariat. Analisis
faktor dilakukan menggunakan bantuan aplikasi Statistical Package for the Social

Sciences (SPSS) versi 28 yang dirilis tahun 2021 for windows.
Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas pada penelitian ini terdiri dari 28 butir pernyataan dan
akan menggunakan sampel responden sebanyak 42 orang untuk mewakili dari
keseluruhan responden yaitu 140 orang. Pengujian validitas menggunakan software
SPPS 28 for windows, terhadap indikator pernyataan pada faktor yang mempengaruhi
keputusan pengunjung berwisata ke TSI, Bogor selama pandemi Covid-19. Hasil uji
validitas terhadap masing-masing butir pernyataan yang digunakan untuk
membentuk sub-variabel dan variabel, menunjukan bahwa nilai r Hitung > r Tabel.
Terlihat bahwa setiap indikator pernyataan memiliki nilai r Hitung paling rendah
0.346 dan paling tinggi 0.726 yang membuktikan lebih besar dari nilai r Tabel yaitu

0.304 atau dinyatakan dinyatakan valid.

Dalam uji relibilitas yang sudah dilakukan dan melihat berdasarkan nilai
Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel menyatakan bahwa hasil uji reliabilitas
terhadap masing- masing indikator pernyataan yang digunakan untuk membentuk
variabel, menunjukan lolos uji reliabilitas. Hal tersebut berdasarkan nilai koefisien
Cronbach’s Alpha dari setiap variabel seperti faktor pendorong 0.907 dan faktor penarik
0.923, yang ternyata diatas nilai 0.700 dengan jumlah 28 indikator yang masing-
masing 14 indikator yang diujikan. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa dari
kedua variabel tersebut secara konsisten dapat dipercaya untuk digunakan dalam

mengukur data penelitian.
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Analisis Faktor
1) Merumuskan Masalah

Pada penelitian ini menggunakan 28 indikator pernyataan yang terdiri dari 14
indikator pernyataan pada faktor pendorong (push factor) dan 14 indikator pernyataan
pada faktor penarik (pull factor). Adapun indikator pernyataan yang dijadikan acuan
pada penelitian ini dari faktor pendorong meliputi: (1) Escape, (2) Relaxation, (3)
Prestige, (4) Enhancement of kinship relationships, (5) Novelty, (6) Knowledge, dan (7) Ritual
inversion. Sedangkan, dari faktor penarik meliputi: (1) Cleanliness, (2) Safety, (3)

Location, (4) Price, (5) Service, (6) Leisure activities, dan Special Events.
2) Matrik Korelasi

Untuk menghitung korelasi matrik maka terdapat beberapa ukuran atau
pengujian yang dapat digunakan untuk syarat kecukupan data sebagai rule of thumb
seperti uji Kaiser-Meyer- Olkin (KMO), uji Bartlett test of sphericity, dan uji Measure of
Sampling Adequancy (MSA). Adapun hasil pengujian untuk menghitung matrik

korelasi yaitu sebagai berikut:

Table 1. Uji KMO dan Barlett's Test of Sphericity

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure 0f0,860

Sampling Adequacy.

Bartlett's  |Approx. Chi-Square 2590,737

Test
©s 't 378

Sphericity

Sig. 0,000

Sumber: Data Output Olah Data Penelitian, 2022
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(1) Uji Kaiser-Mayer Olkin (KMO)

Nilai uji KMO MSA (Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy) yang
diperoleh yaitu sebesar 0,860. Hal tersebut menunjukan nilai yang diperoleh lebih
besar dari 0,500 dan lebih besar dari 0,8 maka dinyatakan berguna (meritorius).
Sehingga indikator-indikator yang digunakan memenuhi syarat kecukupan untuk

melakukan analisis faktor.
(2) Uji Bartlett test of sphericity

Nilai uji Bartlett test of sphericity yang diperoleh yaitu sebesar 2590,737 dengan
tingkat signifikan (sig. = 0,000). Sehingga indikator-indikator yang digunakan setelah
diujikan berdasarkan metode Barlett juga sudah memenuhi syarat kecukupan untuk

melakukan analisis faktor, karena memiliki nilai siginfikan kurang dari 0,05 (<5%).
(3) Uji Measure of Sampling Adequancy (MSA)

Adapun hasil dari uji MSA pada indikator-indikator dari variabel faktor
pendorong (push factor) dan faktor penarik (pull factor) antara lain sebagai berikut:

Table 2. Nilai Uji MSA Indikator Dalam Anti Image Matrices

Syarat
Variabel | Kode Indikator Pernyataan |Nilai Uji MSA | Nilai Uji Keterangan
MSA
P1.1 0,872 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak
P1.2 0,887 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak
P1.3 0,869 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak
P1.4 0,875 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak
P1.5 0,705 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak
P1.6 0,730 0,500 Memenuhi
Faktor Syarat/Layak
Pendorong  |p1.7 0,852 0,500 Memenuhi
(Push Factor) Syarat/Layak
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P1.8 0,857 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

P1.9 0,806 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

P1.10 0,872 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

P1.11 0,746 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

P1.12 0,789 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

P1.13 0,804 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

P1.14 0,846 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

P2.1 0,901 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

P2.2 0,880 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

P2.3 0,888 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

P2.4 0,883 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

P2.5 0,811 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

P2.6 0,895 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

Faktor P2.7 0,893 0,500 Memenuhi
Penarik Syarat/Layak

(Pull Factor) p g 0,864 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

P2.9 0,884 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

P2.10 0,892 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

P2.11 0,857 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

P2.12 0,867 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

P2.13 0,877 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

P2.14 0,858 0,500 Memenuhi
Syarat/Layak

Sumber: Data Output Olah Data Penelitian, 2022
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Berdasarkan Tabel 5.2 yang telah disajikan, bahwa hasil uji MSA terhadap
masing- masing indikator memperoleh nilai MSA > 0,500 atau nilai tertinggi yaitu
0,895 (P2.6) dan nilai terendah yaitu 0,705 (P1.5). Dimana hasil tersebut membuktikan
bahwa seluruh indikator layak digunakan, karena tidak ada indikator yang perlu
dikeluarkan. Sehingga proses pengujian analis faktor dapat lanjutkan ke langkah atau

tahap berikutnya.

3) Ekstraksi Faktor
Untuk melihat nilai ekstraksi faktor menggunakan metode PCA maka dapat
dilihat pada pengujian Communalities (komunalitas). Adapun hasil nilai dari
pengujian Communalities dengan indikator yang dipertimbangkan untuk mengetahui
faktor yang mempengaruhi keputusan pengunjung berwisata ke TSI, Bogor selama
pandemi Covid-19 yaitu sebagai berikut:

Table 3. Nilai Communalities

Communalities
Initial Extraction

P1.1 1,000 0,646
P1.2 1,000 0,661
P1.3 1,000 0,751
P1.4 1,000 0,704
P1.5 1,000 0,688
P1.6 1,000 0,679
P1.7 1,000 0,693
P1.8 1,000 0,538
P1.9 1,000 0,612
P1.10 1,000 0,674
P1.11 1,000 0,781
P1.12 1,000 0,730
P1.13 1,000 0,504
P1.14 1,000 0,568
P2.1 1,000 0,635
P2.2 1,000 0,695
P2.3 1,000 0,672
P2.4 1,000 0,695
P2.5 1,000 0,524
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P2.6 1,000 0,619
P2.7 1,000 0,598
P2.8 1,000 0,526
P2.9 1,000 0,661
P2.10 1,000 0,748
P2.11 1,000 0,642
P2.12 1,000 0,553
P2.13 1,000 0,756
P2.14 1,000 0,697
Extraction  Method:  Principal ~ Component
Analysis.

Sumber: Data Output Olah Data Penelitian, 2022

Berdasarkan Tabel 5 yang telah disajikan, bahwa nilai extraction pada seluruh
indikator mendapatkan nilai lebih besar dari 0,500 maka memiliki arti memiliki peran
atau semakin erat hubungan atau korelasinya dengan faktor baru yang terbentuk.
Total Variance Explained akan memberikan penjelasan tentang besarnya nilai presentase
varian data dari indikator asal yaitu sebanyak 14 indikator dari faktor pendorong (pull
factor) dan 14 indikator dari faktor penarik (pull factor) sehingga nilai yang
didapatkannya mampu membentuk faktor baru. Adapun hasil pengujian Total
Variance Explained untuk melihat faktor yang terbentuk dalam menganalisis faktor
yang mempengaruhi keputusan pengunjung berwisata ke TSI, Bogor selama pandemi
Covid-19 yaitu sebagai berikut:

Table 4. Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of SquaredRotation Sums of Squared
Comp Loadings Loadings
onent % of |Cumulati % of | Cumulati % of |Cumulativ
Total |Varianc| ve % | Total |Varianc| ve % |Total |Varianc| e %
e e e

10,060 35930 35930 10,060 {35,930 35,930 7,835 27,982 27,982
3,973 [14,189 50,119 3,973 [14,189 50,119 5,468 19,530 47,512
1,668 5958 56,077 [1,668 5,958 56,077 2,111 7,539 55,051
1,347 4,812 160,889 (1,347 4,812 160,889 1,479 5,283 160,334
1,202 4,294 65,183 1,202 4,294 65,183 1,358 4,849 165,183
0,954 3,407 68,589
0,893 3,191  [71,780

N[OOI AW~
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8 0,816 2914 74,694
9 0,795 2,841 [77,535
10 0,737 2,634 180,169
11 0,636 2,270 82,439
12 0,606 2,164 84,603
13 0,530 1,892 86,495
14 0,463 1,655 [88,150
15 0,409 1,461 89,611
16 0,377 1,348 190,959
17 0,370 [1,323 92,282
18 0,334 1,193 93,475
19 0,288 1,027 94,502
20 0,273 0,976 95,478
21 0,234 0,836 96,314
22 0,203 0,726 97,040
23 0,178 0,637 97,678
24 0,163 0,580 98,258
25 0,143 0,510 98,768
26 0,128 0,459 199,226
27 0,116 0,413 99,640
28 0,101 0,360  [100,000
Extraction Method: Principal Component Analysis.

Sumber: Data Output Olah Data Penelitian, 2022

Berdasarkan Tabel 4 yang telah disajikan, bahwa pada kolom extraction sums of
squares loadings maka terdapat 5 (lima) faktor baru yang terbentuk, berdasarkan nilai
total intial eigenvalues yang diperoleh > 1,00 dari 28 indikator tersebut. Faktor baru
yang terbentuk memiliki nilai percent of varian tertinggi 35,930 yaitu faktor 1 hingga
terendah 4,294 yaitu faktor 5. Dengan demikian, berdasarkan nilai total of variance dari
kelima faktor baru yang terbentuk diperoleh hasil sebesar 65,183 persen (%), maka
hasil ini diartikan cukup besar sehingga mampu menjelaskan lebih dari 50% varian

dari 28 indikator.

4) Rotasi Faktor
Rotasi faktor dilakukan untuk melihat indikator yang belum seusai kemudian
dilakukan penyesuaian untuk ditempatkan kedalam faktor-faktor yang terbentuk.

Dalam analisis total variance explained dan scree plot telah diketahui bahwa terdapat 5
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faktor maksimal yang terbentuk dari 28 indikator yang ada, sehingga pada hasil

pengujian component matrix terdapat 5 komponen utama. Adapun hasil pengujian

component matrix yaitu sebagai berikut:

Table 5. Component Matrix

Component
1 2 3 4 5
P1.1 0,571 10,500 -0,238 0,096 -0,058
P1.2 0,599 10,391 -0,277 10,256 -0,083
P1.3 0,597 10,448 -0,366 0,043 -0,241
P1.4 0,540  |0,555 -0,285 10,005 0,151
P1.5 0,197 10,218 0,328 0,665 0,227
P1.6 0,244 (0,261 0,235 0,618 0,339
P1.7 0,613 0,498 -0,210  |-0,082  |-0,138
P1.8 0,552 0,431 -0,050 0,006 -0,212
P1.9 0,545 10,496 0,172 -0,110  |0,168
P1.10 0,675 0,422 0,103 -0,147 10,091
P1.11 0,489 10,383 0,558 -0,281  |0,068
P1.12 0,535 0,325 0,419 -0,402 10,034
P1.13 0492 0,185 0,447 0,017 -0,167
P1.14 0,567 0,429 0,114 0,011 -0,221
pP2.1 0692 |-0,334 |-0,033 0,054 0,204
pP2.2 0709 |-0,272  |-0,072  |-0,024  |0,335
P2.3 0685 |-0357 |-0,215 0,017 0,170
P24 0,730 |-0,260  |-0,158  |-0,070  |0,256
P2.5 0639 |-0217 |-0,026 |-0,121  |0,232
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P2.6 0,682 |-0,173 -0,295 -0,062 0,182

P2.7 0,632 |-0,363 0,248 -0,066 0,030

P2.8 0,501 |-0,449 0,269 0,008 -0,039

P2.9 0,655 |-0,460 0,112 -0,038 -0,075

P2.10 0,725 |-0,461 -0,027 0,030 -0,090

P2.11 0,723 |-0,274 -0,185 -0,098 0,012

P2.12 0,670  |-0,240 -0,023 -0,005 -0,215

P2.13 0,645 |-0,376 0,091 0,222 -0,376

P2.14 0,507  |-0,360 0,124 0,270 -0,471

Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. 5 components extracted.

Sumber: Data Output Olah Data Penelitian, 2022

Berdasarkan Tabel 5 yang telah disajikan, bahwa nilai factor loading disetiap
indikator yang hampir sama untuk menjelaskan korelasinya dengan faktor yang
pertama hingga faktor kelima. Adanya kondisi tersebut sangatlah sulit untuk
menentukan indikator tersebut masuk atau dapat ditempatkan pada faktor pertama,
kedua, ketiga, keempat atau kelima. Karena component matrix tersebut merupakan
tampilan sebelum dilakukannya rotasi faktor, untuk mengatasi hal tersebut maka
digunakan metode rotasi faktor. Berikut merupakan hasil rotasi faktor dengan metode
quartimax untuk mengetahui lebih jelas faktor yang mempengaruhi keputusan

pengunjung berwisata ke TSI, Bogor selama pandemi Covid-19 yaitu:
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Table 6. Rotated Component Matrix

Rotated Component Matrix?
Component
1 2 3 4 5

P1.1 0,167 0,780 0,005 0,092 -0,016
P1.2 0,246 0,739 -0,123 0,186 0,069
P1.3 0,198 0,829 -0,093 -0,077 0,104
P14 0,144 0,780 0,025 0,091 -0,255
P1.5 0,034 0,147 0,083 0,806 0,093
P1.6 0,067 0,216 0,052 0,789 -0,050
P1.7 0,195 0,798 0,112 -0,074 0,004
P1.8 0,166 0,677 0,172 0,011 0,148
P1.9 0,171 0,576 0,441 0,157 -0,180
P1.10 0,311 0,628 0,404 0,069 -0,122
P1.11 0,169 0,341 0,792 0,090 -0,035
P1.12 0,243 0,371 0,723 -0,077 -0,072
P1.13 0,249 0,286 0,504 0,172 0,277
P1.14 0,172 0,630 0,309 0,070 0,202
P2.1 0,776 0,112 0,010 0,121 -0,072
P2.2 0,777 0,155 0,038 0,107 -0,234
P2.3 0,787 0,157 -0,133 0,008 -0,100
P2.4 0,779 0,216 -0,009 0,010 -0,202
P2.5 0,675 0,155 0,115 0,004 -0,177
P2.6 0,685 0,314 -0,116 -0,054 -0,187
P2.7 0,714 -0,014 0,269 0,042 0,115
P2.8 0,646 -0,141 0,201 0,059 0,211
P2.9 0,778 -0,007 0,118 -0,039 0,198
P2.10 0,836 0,083 -0,015 -0,033 0,203
P2.11 0,750 0,252 -0,034 -0,124 -0,002
P2.12 0,647 0,236 0,047 -0,082 0,265
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P2.13

0,673

0,119

-0,008

0,058

0,535

P2.14

0,537

0,062

-0,030

0,063

0,633

Extraction Method: Principal Component Analysis. Rotation Method:
Quartimax with Kaiser Normalization.

a. Rotation converged in 5 iterations.
Sumber: Data Output Olah Data Penelitian, 2022.

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui, setiap indikator sudah dapat masuk dan
ditempatkan sesuai dengan faktor baru yang terbentuk setelah dirotasi. Hal tersebut
dilihat dari nilai korelasi tertinggi atau nilai loading factor yang lebih dari 0,5 dari setiap
indikator terhadap masing-masing faktor. Adapun indikator yang termasuk dalam
kelima faktor baru antara lain:

(1) Faktor 1 (pertama), terdiri atas 13 indikator yaitu, P2.1, P2.2, P2.3, P2.4, P2.5, P2.6,
P2.7,P2.8, P2.9, P2.10, P2.11, P2. 12, P2.13, yang berasal dari sub-variabel atau dimensi
kebersihan (cleanliness), keamanan (safety), lokasi (location), harga (price), pelayanan
(service), aktivitas hiburan (leisure activities), dan acara khusus (special event). Faktor 2
(kedua), terdiri atas 9 indikator yaitu, P1.1, P1.2, P1.3, P1.4, P1.7, P1.8, P1.9, P1.10,
P1.14, yang berasal dari sub- variabel atau dimensi melarikan diri (escape), relaksasi
(relaxation), peningkatan hubungan kekerabatan (enchancement of kindship
relationships), kebaruan (novelty), dan inversi (ritual inversion). Faktor 3 (ketiga) terdiri
atas 3 indikator yaitu P1.11, P1.12, P1.13, yang berasal dari sub-variabel atau dimensi
pengetahuan (knowladge) dan inversi (ritual inversion). Faktor 4 (keempat) terdiri atas
2 indikator yaitu P1.5, dan P1.6, yang berasal dari sub-variabel atau dimensi bergengsi

(prestige). Faktor 5 (kelima) hanya terdiri atas 1 indikator yaitu P2.14 yang berasal dari

sub-variabel atau dimensi acara khusus (special event).

5 Interpretasi Faktor
Interpretasi faktor dapat diartikan sebagai proses memberikan arti dan

signifikansi kepada hasil analisis yang telah dilakuka. Interpretasi faktor dapat
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dilakukan dengan melihat indikator yang mempunyai nilai loading factor (korelasi

antar variabel dengan faktor yang terbentuk) lebih dari 0,5. Jika dilihat dari hasil

analisis faktor, maka diketahui bahwa seluruh indikator memiliki nilai loading factor

(korelasi) > 0,500 yang telah mampu membentuk kelima faktor baru. Dengan

demikian, kelima faktor baru tersebut dapat diberikan nama atau identitas baru sesuai

karakteristik masing-masing indikator atau sub-variabel yang membentuknya.

Berikut merupakan hasil interpretasi dari kelima faktor yang terbentuk yaitu:

Table 7. Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pengunjung Berwisata ke TSI,

Bogor Selama Pandemi Covid-19

No Faktor

Sub
Variabel
(Dimensi)

Indikaktor

Nilai
Loadin
8
Factor
(Nilai
Korelasi)

Nilai Total
Eigen Value

Daya
Tarik
Wisata

Kebersihan
(Cleanliness)

P2.1 (TSI, Bogor
memiliki
kebersihan yang
terjaga di area
safari),

0,776

P2.2 (TSI, Bogor
memiliki
kebersihan yang
terjaga di area
fasilitas
pendukung),

0,777

10,006

Keamanan

(Safety)

P2.3 (TSI, Bogor
menerapkan
program protokol
kesehatan yang
baik),

P2.4 (Bogor
menerapkan
program protokol

keamanan dan

keselamatan yang
baik),

0,787

0,779

Lokasi
(Location)

P2.5 TSI, (TSI,
Bogor

berada di lokasi
yang mudah
dijangkau)

0,675
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P2.6 (TSI, Bogor
berada di kasawan
pegunungan)

0,685

Harga
(Price)

P2.7 (TSI, Bogor
memiliki harga
tiket masuk dan
aktivitas
permainan yang
terjangkau)

0,714

P2.8 (TSI, Bogor
memiliki
berbagai macam
program
potongan harga

yang
menarik)

0,646

Pelayanan
(Service)

P2.9 (TSI, Bogor
memiliki
pelayanan yang
cepat),

0,778

P2.10 (TSI, Bogor
memiliki
pelayanan yang
ramah dan sopan),

0,836

Aktivitas
Hiburan
(Leisure
Activities)

P2.11 (TSI, Bogor
terdapat variasi
atraksi wisata
show education
yang menarik),

0,75

P2.12 (TSI, Bogor
terdapat atraksi
buatan permainan
anak-anak yang
aman),

0,647

Acara
Khusus
(Special
Event)

P2.13 (TSI, Bogor
terdapat pawai
atau parade yang
menghibur),

0,673

Psikologis
(Psychologi
cal)

Melarikan
Diri
(Escape)

P1.1 (untuk
melepaskan diri
dari pekerjaan
sehari-hari),

0,78

P1.2 untuk
melepaskan diri
dari kejenuhan
kehidupan di
perkotaan),

0,739

3,973

JUMPA Volume 9, Nomor 1, Juli 2022




Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pengunjung Berwisata ke Taman Safari Indonesia ...

Peningkatan
Hubungan
Kekerabatan
(Enchancement
of kinship
Relationships)

P1.7 (untuk
memiiki waktu
yang lebih
banyak bersama
keluarga atau
teman),

0,798

P1.8 (untuk
meningkatkan
kekompakkan
dengan keluarga
atau teman),

0,677

Kebaruan
(Novelty)

P1.9 (untuk
merasakan
suasana baru
yang unik),

0,576

P1.10 (untuk
merasakan
pengalaman baru
yang
menyenangkan),

0,628

Inversi
(Ritual
Inversion)

P1.14 (untuk
mendapatkan

pengalaman yang
berbeda),

0,63

Pengalaman
(Experince)

Pengetahuan
(Knowladge)

P1.11 (berkunjung
ke TSI Bogor
untuk mempelajari
tentang jenis
satwa),

0,792

P1.12 (berkunjung
ke TSI, Bogor
untuk mempelajari
tentang habitat
satwa),

0,723

Inversi
(Ritual
Inversion)

P1.13 (berkunjung
ke TSI, Bogor
untuk dapat
melakukan hal
yang berbeda),

0,504

1,668

P1.5 (berkunjung
ke TSI, Bogor
untuk
meningkatkan
status sosial)

0,806
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Penghargaan
4 (Appreciati Berge?lgsi P1.6 (berkunjung 1,347
on) (Prestige) | ye TSI, Bogor
. 0,789
karena sebagai
kebun binatang
kekinian atau
bergensi)
Acara P2.14 (TSI, Bogor
Khusus Acara memiliki acara
> (Special Khusus atau program 0,633 1,202
Event) (Special Event)]  khusus yang
menarik)

Sumber: Data Output Olah Data Penelitian, 2022.

Berdasarkan pada Tabel 7 yang telah disajikan, bahwa 28 indikator yang ada
memenuhi syarat atau layak karena memiliki nilai korelasi > 5,00, serta nilai total eigen
value > 1,00 terhadap kelima faktor baru yang terbentuk dan telah diberi nama

berdasarkan gambaran dari indikator-indikator pembentuknya.

Faktor Terbentuk

Setelah semua prosedur atau langkah dalam analisis faktor telah dilakukan
dengan baik menggunakan bantuan software SPSS versi 28 yang dirilis tahun 2022,
maka hasil penelitian didapatkan lima faktor baru yang terbentuk. Kelima faktor baru
yang terbentuk merupakan faktor penentu yang mempengaruhi keputusan
pengunjung berwisata ke TSI, Bogor selama pandemi Covid-19. Adapun penjelasan
terhadap kelima faktor baru yang terbentuk yaitu sebagai berikut:
Faktor 1 (pertama) dengan nilai fotal eigenvalue tertinggi dan diberikan nama faktor
daya tarik wisata. Faktor daya tarik wisata terdiri atas 7 sub-variabel dan 13 indikator
yang membentuknya yaitu P2.1, P2.2, P2.3, P2.4, P2.5, P2.6, P2.7, P2.8, P2.9, P2.10,
P2.11, P2.12, P2.13 yang diketahui seluruh indikator tersebut berasal dari variabel
faktor penarik (pull factor). Indikator P2.1 (TSI, Bogor memiliki kebersihan yang
terjaga di area safari) dengan nilai korelasi sebesar 0,776 serta P2.2 (TSI, Bogor
memiliki kebersihan yang terjaga di area fasilitas pendukung) dengan nilai korelasi

0,777 yang kedua indikator tersebut berasal dari sub- variabel (dimensi) kebersihan
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(cleanliness). Indikator P2.3 (TSI, Bogor menerapkan program protokol kesehatan yang
baik) dengan nilai korelasi sebesar 0,787 serta P2.4 (TSI, Bogor menerapkan program
protokol keamanan dan keselamatan yang baik) dengan nilai korelasi sebesar 0,779
yang kedua indikator tersebut berasal dari sub-variabel (dimensi) keamanan (safety).
Hal tersebut selaras dengan penelitian dari Antara dan Prameswari (2018) serta
Jaimun, et al (2020) yang menunjukan bahwa kebersihan dan keamanan menjadi
faktor penarik utama bagi wisatawan untuk berkunjung ke suatu tempat wisata.
Indikator P2.5 (TSI, Bogor berada di lokasi yang mudah dijangkau) dengan
nilai korelasi sebesar 0,675 serta P2.6 (TSI, Bogor berada di kasawan pegunungan)
dengan nilai korelasi sebesar 0,685 yang kedua indikator tersebut berasal dari sub-
variabel (dimensi) lokasi (location). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian dari
Mulyati dan Masruri (2019) bahwa lokasi menjadi salah satu faktor penarik yang
melatar belakangi keputusan berkunjung seseorang ke sebuah tempat wisata.
Indikator P2.7, (TSI, Bogor memiliki harga tiket masuk dan aktivitas permainan yang
terjangkau) dengan nilai korelasi sebesar 0,714 serta P2.8 (TSI, Bogor memiliki
berbagai macam program potongan harga yang menarik) dengan nilai korelasi
sebesar 0,646 yang kedua indikator tersebut berasal dari sub-variabel (dimensi) harga
(price). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian dari Phoung, et al (2020) dan
Sugiartawan (2020) yang menjelaskan bahwa harga terjangkau menjadi motivasi
tarikan atau faktor penarik bagi seseorang untuk berkunjung ke tempat wisata. P2.9
(TSI, Bogor memiliki pelayanan yang cepat) dengan nilai korelasi sebesar 0,778 dan
P2.10 (TSI Bogor memiliki pelayanan yang ramah dan sopan) dengan nilai korelasi
tertinggi yaitu sebesar 0,836 indikator tersebut berasal dari sub-variabel (dimensi)
pelayanan (service). Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya dari Pranata dan
Rahanatha, (2013) yang menjelaskan pelayanan yang baik seperti kecepatan serta
keramahan karyawan sangat mempengaruhi keputusan seseorang untuk berkunjung

ke tempat wisata.
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Indikator P2.11 (TSI, Bogor terdapat variasi atraksi wisata show education yang
menarik) dengan nilai korelasi sebesar 0,750 serta P2. 12 (TSI, Bogor terdapat atraksi
buatan permainan anak-anak yang aman) dengan nilai korelasi sebesar 0,647 yang
kedua indikator tersebut berasal dari sub-variabel (dimensi) aktivitas hiburan (leisure
activities). Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya dari Pranata dan Rahanatha,
(2013) bahwa jenis hiburan dan permainan merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi keputusan konsumen berkunjung ke tempat wisata seperti kebun
binatang dan themepark. Selanjutnya, indikator P2.13 (TSI, Bogor memiliki pawai atau
parade yang menghibur) dengan nilai korelasi sebesar 0,673 terhadap faktor daya
tarik dan didapatkan terpisah dengan indikator P2.14 yang seharusnya dari sub-
variabel yang sama yaitu acara khusus (special event). Hasil ini didukung oleh
penelitian sebelumnya dari Sudaryanti, et al (2015) bahwa variabel special event dapat
membentuk faktor yang memiliki nilai eigenvalue tinggi dan diberi nama faktor
pemasaran dan daya tarik. Dengan demikian pemberian nama faktor daya tarik
wisata dilakukan sesuai dengan seluruh indikator yang membentuknya yang
memang mengambarkan kondisi tempat wisata.

Faktor 2 (kedua) dengan nilai fotal eigenvalue yaitu sebesar 3,973 dan diberikan
nama faktor psikologis. Faktor psikologis terdiri 5 sub-variabel dan 9 indikator yang
membentuknya yaitu P1.1, P1.2, P1.3, P14, P1.7, P1.8, P1.9, P1.10, P1.14 yang
diketahui seluruh indikator tersebut berasal dari variabel faktor pendorong (push
factor). Indikator P.1 (untuk melepaskan diri dari rutinitas pekerjaan sehari-hari)
dengan nilai korelasi sebesar 0,780 dan P1. 2 (untuk melepaskan diri dari kejenuhan
kehidupan di perkotaan) dengan nilai korelasi sebesar 0,739 yang kedua indikator
tersebut berasal dari sub-variabel (dimensi) melarikan diri (escape). Penelitian ini
didukung oleh penelitian sebelumnya dari Baniya (2016) bahwa melarikan diri
menjadi faktor yang mampu mendorong wisatawan melakukan perjalanan. Indikator
P1.3 (untuk dapat merasakan bersantai sementara waktu) dengan nilai korelasi

sebesar 0,829 dan P1. 4 (untuk merelaksasikan diri jiwa dan raga) dengan nilai korelasi
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sebesar 0,780 yang kedua indikator tersebut berasal dari sub-variabel (dimensi)
relaksasi (relaxation). Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya dari Baniya
(2016), Phoung, et al (2020), Ezeuduji dan Dlomo (2020) bahwa relaksasi menjadi
faktor yang mendorong seseorang dalam melakukan perjalanan dan berkunjung ke
tempat wisata.

Indikator P1.7 (untuk memiliki waktu lebih banyak bersama keluarga dan
teman) dengan nilai korelasi sebesar 0,798 dan P1.8 (untuk meningkatkan
kekompakkan dengan keluarga dan teman) dengan nilai korelasi sebesar 0,677 yang
kedua indikator tersebut berasal dari sub-variabel (dimensi) peningkatkan
kekerabatan (Enchancement of kinship Relationship). Penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya dari Ezueduji dan Dlomo (2020) bahwa mencari interaksi
sosial atau enchacment of kinship relationship dapat menjadi faktor penentu keputusan
berkunjung ke suatu tempat wisata. Indikator P1.9 (untuk merasakan suasana baru
yang unik) dengan nilai korelasi lebih rendah dari indikator lainnya sebesar 0,576 dan
P1. 10 (untuk merasakan pengalaman baru yang menyenangkan) dengan nilai
korelasi sebesar 0,628 yang kedua indikator tersebut berasal dari sub-variabel
(dimensi) kebaruan (novelty). Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya dari
Jaimun, et al (2020) bahwa novelty dapat menjadi salah satu faktor yang kuat dalam
mendorong seseorang untuk berwisata.

Selanjutnya indikator P1.14 (untuk mendapatkan pengalaman yang berbeda)
dengan nilai korelasi sebesar 0,630 dan didapatkan terpisah dengan indikator P1.13
yang seharusnya dari sub-variabel yang sama yaitu inversi (ritual inersion). Hasil
menjelaskan bahwa pengunjung yang berwisata ke TSI, Bogor selama pandemi ingin
mendapatkan pengalaman berbeda. Misalnya, seperti berfoto dengan para satwa di
area baby zoo, dibandingkan melakukan kegiatan menunggang satwa akibat harga
yang terlalu mahal. engan demikian, hasil tersebut sejalan dengan penelitian dari

Irsha (2018) bahwa inversi atau keinginan mendapatkan pengalaman baru menjadi
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salah satu faktor yang mendorong wisatawan untuk berkunjung atau berwisata ke
suatu tempat wisata.

Faktor 3 (ketiga) dengan nilai total eigenvalue yaitu sebesar 1,668 diberikan
nama faktor pengalaman (experince). Faktor pengalaman terdiri 2 sub-variabel dan 3
indikator yang membentuknya yaitu P1.11, P1.12, P1.13 yang diketahui seluruh
indikator tersebut berasal dari variabel faktor pendorong (push factor). Indikator P1.11
(untuk mempelajari tentang jenis-jenis satwa) dengan nilai korelasi sebesar 0,792 dan
P1.12 (untuk mempelajari habitat satwa) dengan nilai korelasi sebesar 0,723 yang
kedua indikator tersebut berasal dari sub-variabel (dimensi) pengetahuan (knowladge).
Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya dari Hermansyah dan Waluya (2012)
yang menjelaskan knowledge menjadi salah satu faktor yang memiliki pengaruh yang
tinggi terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke suatu daya tarik wisata.
Selanjutnya indikator P1.13 (untuk dapat melakukan hal yang berbeda) dengan nilai
korelasi paling rendah diantara indikator lainya yaitu sebesar 0,504 serta didapatkan
terpisah dengan indikator P1.14 yang seharusnya dari sub-variabel yang sama yaitu
inversi (ritual inersion). Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya dari Irsha
(2018) bahwa inversi atau keinginan mendapatkan pengalaman baru dari melakukan
hal yang berbeda dari kehidupannya, menjadi salah satu faktor yang mendorong
wisatawan untuk berkunjung atau berwisata ke suatu tempat wisata.

Faktor 4 (keempat) dengan nilai total eigenvalue yaitu sebesar 1,347 diberikan
nama faktor penghargaan (appreciation). Faktor penghargaan terdiri 1 sub-variabel
dan 2 indikator yang membentuknya yaitu P1.5, dan P1.6 yang diketahui indikator
tersebut berasal dari variabel faktor pendorong (push factor). Indikator P1.5 (untuk
meningkatkan status sosial) dengan nilai korelasi sebesar 0,806 dan P1.6 (untuk
mengunjungi kebun binatang kekinian atau bergengsi) dengan nilai korelasi sebesar
0,789 yang kedua indikator tersebut berasal dari sub- variabel (dimensi) bergengsi
(prestige). Penghargaan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan

pengunjung berwisata ke TSI, Bogor selama pandemi Covid-19. Hasil ini didukung
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oleh penelitian sebelumnya dari Phoung, et al (2020) dan Jaimun, et al (2020) yang
menjelaskan bahwa prestige merupakan salah satu faktor yang mampu mendorong
wisatawan memilih berwisata ke sebuah tempat wisata.

Faktor 5 (kelima) mendapatkan nilai total eigenvalue terendah dibandingkan
faktor lainnya yaitu sebesar 1.202. Faktor kelima ternyata hanya terdiri dari 1 sub-
variabel dengan 1 indikator namun mampu membentuk satu faktor baru. Indikator
yang membentuknya yaitu P2.14 yang diketahui berasal dari variabel faktor penarik
(pull factor). Sehingga faktor kelima diberi nama acara khusus (special event), yang
artinya nama faktor sama dengan nama indikator yang membentuknya. Indikator
P2.14 (TSI, Bogor memiliki acara khsusus atau program yang menarik) dengan nilai
korelasi sebesar 0,633 ternyata didapatkan terpisah dengan indikator P2.13 yang
seharusnya berasal dari dari sub-variabel (dimensi) yang sama yaitu acara khsusus
(special event). Berdasarkan nilai total eigenvalue yang rendah memberikan penjelasan
bahwa pengunjung yang berwisata bukan hanya berwisata ketika terdapat acara
khusus atau program. Mungkin dapat dipengaruhi faktor lainnya, seperti kondisi
daya tarik wisata atau atraksi utama yang ada. Hal tersebut, karena nilai fotal
eigenvalue yang diatas 1,000. Dengan demikian, acara khusus tetap dapat menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pengunjung berwisata ke TSI, Bogor

selama pandemi Covid-19.

Faktor Dominan

Faktor dominan tersebut dapat diketahui berdasarkan nilai total eigen value
yang paling besar yang dimiliki setiap faktor yang terbentuk. Adapun faktor dominan
dari faktor pendorong dan faktor penarik yang mempengaruhi keputusan
pengunjung berwisata ke TSI, Bogor selama pandemi Covid-19 yaitu sebagai berikut:

1) Faktor Pendorong

Variabel faktor pendorong (push factor), memiliki faktor yang mendominasi

yaitu faktor psikologis. Faktor psikologis dikatakan dominan karena memiliki nilai

total eigenvalue yang paling besar yaitu sebesar 3,973 dibandingkan faktor pengalaman
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dan faktor penghargaaan yang sama-sama berasal dari variabel faktor pendorong
(push factor). Faktor psikologis menjadi faktor dominan yang mempengaruhi
keputusan pengunjung berwisata ke TSI, Bogor selama pandemi Covid-19 karena
disebabkan beberapa hal. Hal pertama, yaitu karena timbulnya keinginan yang lebih
besar untuk melepaskan diri dari rutinitas yang menjenuhkan seperti aktivitas
pekerjaan sehari-hari dan suasana yang penat di perkotaan. Oleh karena itu, timbul
juga keinginan untuk bersantai sementara waktu dan mengistirahatkan jiwa dan raga,
akibat pandemi Covid-19 yang berlangsung lama. Selanjutnya, tentu keinginan untuk
menghabiskan waktu lebih lama bersama keluarga agar dapat lebih menciptakan
kekompakkan atau terjalin komunikasi lebih baik sesama anggota keluarga, misalnya
dengan mengadakan kegiatan gathering atau mengikuti kegiatan trecking di TSI,
Bogor.

Hal kedua, yaitu keinginan untuk merasakan suasana baru yang unik dan
pengalaman yang menyenangkan, seperti berkeliling melihat para satwa sambil
memberi makan ataupun melakukan aktivitas bersama para satwa dan berenang
dengan lumba- lumba. Keinginan yang kuat tersebut biasanya dialami bagi
pengunjung yang baru pertama kali melakukan wista di TSI, Bogor. Bagi pengunjung
yang sudah berwisata sebelumnya, maka keinginan tersebut atas dasar rasa bosan
akibat selama pandemi terdapat kebijakan stay at home. Sebab berikutnya yaitu
keinginan yang kuat untuk mendapatkan pengalaman yang berbeda dari aktivitas
yang biasa dilakukannya. Dengan demikian, adanya dorongan ataupun keinginan
yang kuat dari dalam diri pengunjung mampu mempengaruhi keputusan untuk

berwisata ke TSI, Bogor selama pandemi Covid-19.

2) Faktor Penarik
Pada variabel faktor penarik (pull factor), terdapat faktor yang mendominasi
yaitu faktor daya tarik wisata. Faktor daya tarik wisata dikatakan dominan karena
memiliki nilai total eigenvalue yang paling besar dibandingkan keempat lainnya dan

faktor acara khusus yang sama-sama berasal dari variabel faktor penarik (push factor).
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Faktor daya tarik wisata menjadi faktor dominan yang mempengaruhi keputusan
pengunjung berwisata ke TSI, Bogor selama pandemi Covid-19 karena disebabkan
beberapa hal. Hal pertama, yaitu kebersihan yang tercipta di area safari maupun area
fasilitas pendukung di TSI, Bogor sudah terjaga. Selain kebersihan para pengunjung
juga akan fokus untuk menjaga diri agar terhindar dari penyebaran virus Covid-19
dan kecelakaan selama melakukan aktivitas wisata. Penambahan kamera pengawas
dan para keeper yang berjaga di seluruh area TSI, Bogor adalah bentuk keamanan dan
keselamatan bagi para pengunjung dan satwa. Ketika tempat wisata dirasa aman
maka pengunjung akan semakin yakin untuk melakukan kunjungan ke TSI, Bogor
khususnya selama pandemi Covid-19. Berikutnya tentu karena lokasi TSI, Bogor
mudah di jangkau ataupun ditemukan. Serta lokasi yang berada di kawasan
pegunungan, sehingga para pengunjung akan melihat pemandangan alam yang
indah dan merasakan udara yang sejuk, dengan demikian dapat membantu
memenuhi keinginan para pengunjung yaitu merelaksasikan diri.

Hal kedua karena TSI, Bogor memberikan harga untuk tiket masuk sekaligus
beberapa aktivitas permainan yang terjangkau. Bentuk pemasaran yang menarik
tersebut mendapatkan perhatian yang lebih dari para pengunjung. Selain itu, TSI,
Bogor juga terkenal sebagai kebun binatang kekinian, karena memiliki pelayanan
yang cepat seperti para karyawan yang sangat baik memanfaatkan kecanggihan
teknologi. Sikap tanggap juga tercemin dari para karyawan yang bekerja, misalnya
barang yang tertinggal di area foodcourt maka akan segera disimpan oleh karyawan
kemudian diinformasikan di pusat informasi. Kemudian para staff TSI, Bogor
bersikap ramah dan sopan saat melayani para pengunjung, misalnya ketika
mengingatkan untuk menjaga jarak saat duduk di show education.

Berikutnya yaitu hal ketiga yang dimiliki TSI, Bogor untuk menarik perhatian
para pengunjung yaitu tersedianya beranekaragam atraksi wisata seperti show
education (pertunjukan) yang menarik dan menghibur. Lalu atraksi wisata buatan

berupa wahana permaian yang cocok untuk segala usia serta terjamin keamanannya,
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karena tim operasional TSI, Bogor selalu melakukan pemeriksaan rutin untuk seluruh
wahana yang ada setiap seminggu sekali. Selanjutnya, selain atraksi wisata tentu akan
lebih lengkap dengan acara- acara yang menghibur para pengunjung. TSI, Bogor
memiliki acara-acara khusus seperti pawai atau parade yang biasanya
diselenggarakan pada hari besar atau libur nasional. Berdasarkan hal tersebut,
khususnya yang berhubungan dengan segala sesuatu yang dimiliki atau diberikan
oleh TSI, Bogor terbukti lebih berpengaruh signifikan (penting) terhadap keputusan

pengunjung untuk beriwsata ke TSI, Bogor khususnya selama pandemi Covid-19.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat 5 (lima) faktor yang terbentuk yaitu 1) faktor daya tarik wisata
(cleanliness, safety, location, price, service, leisure activities, dan special event), 2) faktor
psikologis (escape, relaxation, enchancement of kinship relationships, novelty, dan ritual
inversion), 3) faktor pendidikan (knowladge, dan ritual inversion), 4) faktor
penghargaan (prestige), 5) faktor acara khusus (special event). Kelima yang baru
terbentuk tersebut menjadi faktor penentu yang mempengaruhi keputusan
pengunjung berwisata ke TSI, Bogor selama pandemi Covid-19.

2. Terdapat 2 (dua) faktor yang paling mendominasi yaitu faktor psikologis dari
faktor pendorongnya dan faktor daya tarik wisata dari faktor penariknya yang
mempengaruhi keputusan pengunjung berwisata ke TSI selama pandemi Covid-
19.

Berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
dijelaskan, maka terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan antara lain sebagai berikut:

1 Sebagai informasi tambahan untuk pihak manajemen TSI, Bogor dalam
memperhatikan kelima faktor terbentuk untuk meningkatkan motivasi berwisata.

Dengan demikian, faktor yang memiliki nilai loading factor tertinggi dapat
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dipertahankan dan terendah seperti yang terdiri dari indikator inversi (ritual
inversion) serta kebaruan (novelty) harus lebih ditingkatkan.

2 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan lebih banyak indikator
yang belum digunakan dalam penelitian ini seperti play, adventure, health, natural
scenery, electronic word of mouth dan lainnya. Sehingga dapat memberikan hasil

penelitian yang lebih baik dibidang pariwisata.
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